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Abstrak : judul penelitian ini adalah “Peningkatan Aktifitas Pembelajaran 
Matematika Dengan Mengunakan Media Realastis Pada Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar”. Penelitian ini bertujuan mengungkap dampak aktifitas pembelajaran 
matematika dengan mengunakan Media Realistis pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, Sanggau dalam mengatasi kesulitan siswa pada 
pengukuran volume kubus dan volume balok. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskripsif dengan bentuk penelitian survei (survei studies). Subjek 
penelitian adalah 10 orang siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, 
Sanggau yang mengalami kesulitan pada pengukuran volume kubus dan volume 
balok. Hasil analisis data menunjukan bahwa setelah mengunakan Media 
Realistik, setiap subjek penelitian mendapat nilai diatas standar KKM (≥60), 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam aktivitas pembelajaran matematika  
dilihat dari hasil observasi dan waktu yang diperlukan masing-masing subjek 
penelitian untuk memahami konsep pengukuran kurang dari waktu yang 
ditentukan (90 menit). 
 
Kata kunci : Aktivitas Pembelajaran Matematika, Media Realistik. 
 
Abstract : The title of this research is” Increasing Math Learning activity by Using 
Ralistic Media in Grade 5th Elementary School Student”. The aim of this research 
is to reveal the effect of Mathh Learning activity by Using Realistic Media in 
Grade 5th Elementary School Studdent in SDN 07 Ketapan, Toba, Sanggau to 
solve student difficulties in meansurement volume of cube and beam. The reseach 
method that we used is descriptive survei reseach form ( survey studies ). Subjects 
of the reseach are 10 grade 5th Studdent in SDN 07 Ketapan, Toba, Sanggau that 
have difficulties in meansurement volume of cube and beam. The resullt of 
analysis show that after they use Realistic Media, each reseach subjects get scores 
above the standard KKM (≥ 60), the mistakes that have done in math learning 
activities are viewed from observation result and time that each reseach subjects 
need to understand the meansurement concept is lack of from the that has 
determined. 
 
Keyword : Activity, Math Learning, Realistic Media. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
               Profesional seorang guru harus terus dibina, dikembangkan dan 
diupayakan peningkatan kualitasnya melalui berbagai kegiatan nyata, agar guru 
senantiasa mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, mampu 
melakukan perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan yang digulutinya. Menghargai potensi murid serta harus 
membuat murid aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hal 
ini guru harus instropeksi, dan berani merefleksikan diri untuk mengatakan 
kekurangan dan kelemahan diri sendiri dalam melaksanakan pembelajaran. 
Selanjutnya bertekad melakukan inovasi atau pembaharuan pembelajaran. Fungsi 
guru sebagai peneliti ini belum dapat dilaksanakan karena guru tidak memiliki 
pengetahuan tentang penelitian. Dengan kualifikasi guru yang minimal S1 atau 
sarjana maka yang didalamnya ada mata kuliah penelitian,  maka fungsi guru 
sebagai peneliti ini akan dapat terwujud. 
              Dengan adanya tuntutan perubahan dan perkembangan pengetahuan dan 
teknologi dimasa depan akan terus semakin berkembang. Untuk mencapai maksud 
tersebut, maka para guru perlu mengenal serta mencermati tindakan kelas atau 
Classroom Action Research secara seksama dan selanjutnya segera mengambil 
inisiatif untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas ini, disamping akan 
meningkatkan peranan guru sebagai seorang Innovator maupun Research, juga 
merupakan akses bagi guru untuk melakukan unjuk kerja melalui karya nyata, 
Mengembang kan kemampuan dibidangnya dan perbaikan secara lebih nyata. 
               Menurut Oemar Hamalik (2010:57), menyatakan “Pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran.” 
               Menurut R . Ibrahim (2002:27), “Aktifitas belajar adalah keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran yang ditunjukan dengan peranan siswa sebagai pelaku 
dalam kegiatan belajar. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran sangat 
diperlukan untuk mendapatkan hasial belajar yang maksimal. Namun ketika siswa 
fasif atau hanya menerima informasi yang telah diterimanya.” 
               Menurut T. Raka Joni (1980:1), setiap pembelajaran harus menuntut 
aktivitas belajar siswanya yang tinggi, karena aktivitas belajar sangat berguna 
untuk meningkatkan asimilasi dan akomudasi atau ilmu yang di ajarkan dalam 
pembentukan keterampilan. 
                Dalam situasi ini guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran di 
kelas, sehingga memahami betul apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran 
dikelas. Guru pula yang akan menentukan penelitian terhadap hasil pembelajaran 
yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
                Sesuai dengan rumusan diatas maka tujuan melakukan kegiatan 
penelitian ini : 
1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik dengan menggunakan media 
realistik dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negari 07 Ketapan, Toba, Sanggau. 
2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental dengan menggunakan 
media realistik dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, Sanggau. 
3. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional dalam pembelajaran 
matematika dengan mengunakan media realistik pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, Sanggau. 
4. Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran matematika sebagai 
dampak adanya peningkatan oleh aktifitas dengan mengunakan media 
realistik pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, 
Sanggau. 
 
METODE 
               Menurut Hadani Nawawi (1985:61-93) ada empat macam metode 
penelitian yaitu metode Filosofis, metode Deskriptif , metode Historis, dan 
metode Eksprimen. Dalam penelitian tindakan kelas metode yang biasanya 
dipergunakan adalah metode Deskriptif. Metode Deskriptif yaitu metode yang 
memapankan apa adanya suatu bentuk atau kenyataan yang ada dari hasil temuan 
dilapangan. 
               Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Ketapan, Toba, Sanggau. Sebanyak 10 siswa,siswa yang aktif 7 orang, laki-laki 2 
orang perempuan 5 orang. Siswa yang kurang aktif 3 orang, laki-laki 1 orang, 
perempuan 2 orang. 
               Menurut beberapa para ahli yang mengemukakan model penelitian 
tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat 
tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. 
Rancangan penelitian tindakan kelas ini dapat disajikan dalam bentuk gambar. 
 
 
                Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Ketapan, Toba, Sanggau, Tahun Pelajaran 2012 / 2013, dengan jumlah siswa 10 
orang masalah yang akan diteliti adalah peningkatan aktivitas pembelajaran 
matematika Sekolah Dasar pada materi pengukuran volume kubus dan volume 
balok. Partisipasi penelitian tindakan yaitu guru pelaksanaan pembelajaran dan 
siswa. Data atau informasi yang diperoleh dan partisipasi guru yaitu informasi 
tentang pelaksaan pembelajaran yang dilakukannya. 
Data yang diperoleh dari partisipan siswa yaitu informasi tentang : 
1. Pemberian evaluasi berupa tes merupakan cara mengumpul data yang 
bersifat kuantitatif guna mengetahui tingkatan keberhasilan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan tindakan. 
2. Observasi teknik yaitu pengamatan yang dilakukan teman sejawat 
sebagai kolaborator untuk mencatat hal-hal yang terjadi pada guru dan 
siswa saat pelaksaan kegiataan pembelajaran menggunakan panduan 
yang telah dibuat dengan teknik observasi langsung. 
Ketika data terkumpul dari setiap kegiatan aktifitas pembelajaran, data 
tersebut perlu ditindak lanjuti, yaitu berupa data yang dikumpulkan dari 
data observasi dan kegiatan lainnya pada penelitian awal (Base Line), 
siklus I, siklus II dan siklus III. Ketika penelitian tindakan kelas, data 
dianalisis secara berencana, bertahap dan terus menerus dengan 
mengunakan teknik persentase dilihat dari kecenderungan terjadi dalam 
pembelajaran selama penelitian berlangsung terutama yang berhubungan 
dengan pengukuran volume kubus dan volume balok mengunakan 
metode tanya jawab, latihan, dan penugasan pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Ketapan,Toba,Sanggau. Data yang dianalisis adalah 
sebagai berikut : 
a. Aktivitas belajar siswa dengan menganalisa keaktifan dalam 
pembelajaran dikategori aktif atau tidak aktif. 
b. Implementasi tindakan dalam pembelajaran matematika tentang 
pengukuran volume kubus dan volume balok. 
c. Hasil belajar siswa dilihat dari perbandingan pada penelitian awal 
(Base Line), siklus II dan siklus III dengan cara mempresentasikan 
dari hasil rata-rata dan analisa dengan persentase sebagai berikut: 
Keterangan                                                                       
Y%  = persentase hasil belajar 
x       = siswa yang memperoleh nilai tertentu 
X       =jumlah siswa 
Untuk melihat ketuntasan belajar frekuensi belajar siswa minimal 
dari hasil belajarnya. Perlu digunakan ketentuan minimal ketuntasan 
sejumlah yaitu 60%. Ketentuan yang digunakan oleh Sekolah Dasar 
Negeri 07 Ketapan, Toba, Sanggau. Tahun 2012 . Analisis data 
Penelitian Tindakan Kelas mempergunakan kata-kata yang selalu 
disusun dalam sebuah teks yang dideskripsikan. 
Intenprestasi dan penafsiran data dilakukan dengan mengacu pada 
rujukan teoritis yang berkaitan dengan masalah penelitian. Analisis 
data dilakukan melalui 3 langkah, yaitu redaksi data, penyajian data 
dan pengambilan kesimpulan. Dengan demikian dapat digaris 
bawahi bahwa rata-rata yang sudah dianalisis dengan perhitungan 
statistik frekuensi dapat memberikan gambaran aktivitas tentang 
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN 
             Hasil penelitian yang berhubungan dengan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sekaligus sebagai guru kelas 
ternyata persentase yang diperoleh aktivitas siswa terlihat pada tabel I. 
 
 
 
 
              Berdasarkan Tabel I tampak bahwa aktivitas siswa pada Penelitian Awal 
( Base Line ). Belum ada sebagian siswa aktif, kebanyakan siswa masih bingung 
bekerjasama dengannya, yang merasa pandai menonjol hasil pendapat dan 
pemikirannya sehingga yang lainnya kurang terlibat dalam pemecahan masalah 
menerima hasil pekerjaan temannya, yang merasa kurang paham tidak mau 
melakukan aktivitasnya, takut salah. Dari data diatas bahwa keaktifan siswa pada 
penelitian ini masih jauh dari yang diharapkan. Siswa yang aktif 41,1% sedangkan 
yang tidak aktif 58,8% belum mencapai 60% atau belum mencapai kriteria 
ketuntasan, hanya dalam kisaran 41,1% yang aktif. 
              Dengan mengunakan metode tanya jawab, latihan dan penegasan didepan 
kelas saat pelajaran berlangsung berdasarkan hasil pengamatan observasi rata-rata 
persentase aktifitasnya hanya mencapai 68,6%. Data diambil dari penelitian siklus 
I. Sebagian siswa kurang aktif, bingung bekerjasama, yang ,merasa pandai 
menonjol hasil pendapat dan pemikirannya sehingga yang lainnya kurang terlibat 
dalam pemecahan masalah, menerima hasil pekerjaan teman, yang ,merasa kurang 
paham tidak mau melakukan aktifitas takut salah. Dari data diatas menunjukkan 
bahwa keaktifan siswa pada penelitian awal dam penelitian Siklus 1 ada 
perbedaan sedikit antara yang aktif dan yang tidak aktif. Yang aktif 68,8%, 
sedangkan yang tidak aktif 31,4% belum mencapai 60% atau belum tercapai 
kriteria ketuntasan, hanya dalam kisaran 68,6% yang aktif. Dengan demikian pada 
penelitian Siklus 1 ini masih dibawah yang diharapkan serta diinginkan.  
               Dengan melakukan tanya jawab, latihan dan penegasan didepan kelas 
saat pelajaran berlangsung berdaarkan hasil pengamatan observasi rata-rata 
persentase aktifitasnya. Data diambil dari siswa sudah aktif bekerja sama yang 
merasa pandai mau membantu temannya. Diskusi sudah hidup terlihat dalam 
pemecahan masalah. 
               Berdasarkan hasil pengamatan data aktifitas siswa pada penelitian Siklus 
I dan Siklus II menunjukkan peningkatan antara yang aktif dengan yang tidak 
aktif. Yang aktif 80,5% sedangkan yang tidak aktif 19,4%.  Maka ketuntasan 
minimal yang ditetapkan oleh sekolah hampir tercapai. 
               Dengan melakukan tanya jawab, latihan dan penugasan didepan kelas 
saat pembelajaran berlangsung berdasarkan hasil pengamatan observasi rata-rata 
persentase aktifitasnya mencapai 84,4%. Dengan demikian  pada Siklus III ini 
siswa yang sudah memperoleh nilai diatas kriteria ketuntasan yang ditetapkan 
oleh sekolah yakni 60% sudah tercapai.  
              Pembahasan Awal ( Base Line ) rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 
41,1% dengan mengamati 10 aspek. Aktivitas penelitian awal belum bisa 
maksimal, karena masih dibawah 60%. Ini berarti bahwa masih banyak siswa 
yang kurang aktif, seperti : 
a. Siswa yang sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran 
              Pada penelitian awal dari 10 siswa, 4 siswa yang belim sungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa belum tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran tentang pengukuran Volume Kubus dan Volume Balok dengan 
metode diskusi kelompok, latihan dan penugasan. 
 
Ini disebabkan siswa belum mengerti dan masih bingung cara berdiskusi didalam 
kelompok. Oleh kerena itu maka penelitian awal ini kesunguhan siswa hanya 
50%. Setelah siswa sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran maka pada siklus I 
mencapai 70%. Pada siklus II siswa lebih sungguh-sungguh lagi mengikuti 
pembelajaran dan berkelompok sehingga siswa mencapai 80%, dan pada siklus III 
naik lagi menjadi 90%. 
b. Kreativitas siswa bertanya dalam pembelajaran  
             Pada penelitian awal kreativitas siswa dalam mengajukan pertanyaan baru 
mencapai 60%. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar siswa masih kurang 
memahami penjelasan guru tentang pengukuran volume kubus. Selain itu karena 
siswa masih lemah dalam kemampuan menerima pelajaran sehingga kemampuan 
dalam bertanya harus banyak memberi junjungan. Kemungkinan guru kurang 
memberi bimbingan kepada siswa, sehingga pada Siklus I tidak mengalami 
kenaikan masih tetap 60%. Karena terus dibimbing, diberi penjelasan dengan 
baik, diberi motivasi, maka angkatlah semangat siswa untuk aktif bertanya dalam 
pembelajaran pada Siklus II siswa mencapai kenaikan 80% dan pada Siklus III 
masih tetap 80% tidak mengalami kenaikan. Menurut G.A Brown dan 
R.Edmondson ( 1984 ) Betapa pentingnya kegiatan bertanya dalam proses 
pembelajaran. 
c. Kreativitas dalam menjawab pertanyaan  
              Pada penelitian awal keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 60%, 
hal ini disebabkan ada siswa yang belum mengerti tentang pengukuran volume 
kubus, karena keterbatasan kemampuan berpikirnya. Tapi guru tetap bertanya 
kepada siswa, secara berangsur-angsur sampai siswa mulai berani menjawab 
pertanyaan, maka untuk itu Siklus I ini siswa mencapai 70%. Kemudian guru 
masih berusha terus untuk bertanya kepada siswa, akhirnya siswa bisa menjawab 
dengan baik. Untuk Siklus II siswa mengalami peningkatan 80%, dan pada Siklus 
III tetap 80%. 
d. Senang dan memiliki  motivasi yang tinggi dalam pembelajaran  
              Pada penelitian awal dari 10 siswa ada 4 orang yang belum senang 
mengikuti pembelajaran karena guru kurang memberi motivasi, yang tidak aktif 
dalam pembelajaran matematika, tentang pengukuran volume kubus. Dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok, latihan dan penugasan. Dengan 
demikian maka penelitian awal mencapai 50%. Akan tetapi setelah diberi motivasi 
oleh guru pada akhirnya siswa mengalami peningkatan dalam pembelajaran 
sehingga di Siklus I ini siswa bisa mencapai 80%. Sampai siswa lebih senang 
dalam pembelajaran maka pada Siklus II ini siswa mencapai kenaikan 90%. Pada 
Siklus III tidak mengalami kenaikkan, masih tetap 90%. Menuirut Robert 
M.Gagne ( 1960 ) Dalam Sri Riyanti pembelajaran harus dikondisikan untuk 
memunculkan respons yang diharapkan. 
e. Siswa yang sungguh-sungguh mengunakan media realistik  
              Pada penelitian awal dari 10 orang siswa yang sungguh-sungguh 
menggunakan media realistik baru mencapai 40% masih ada 6 siswa yang belum 
sunggug-sungguh dalam menggunakan media realistik, diberi penjelasan dengan 
 
baik oleh guru, maka pada Siklus I siswa mencapai kenaikan 70%. Kemudian 
diberi penjelasan terus oleh guru sampai siswa lebih memahami lagi cara 
mengunakan media realistik maka pada Siklus II siswa mengalami kenaikkan 
mencapai 90%, dan pada Siklus III tetap 90%. Menurut Atwi Suparman ( 
1991:161 ) Media adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
informasi dari pengirim kepada penerima pesan.   
f. Siswa yang aktif memberi ide atau gagasan  
              Pada penelitian awal dari 10 siswa baru 40% Yang berani memberi ide 
atau gagasan, hal ini disebabkan karena siswa mempunyai dipilih yang rendah 
untuk memberikan ide atau gagasan maka perlu bimbingan yang intensif dari 
guru, sedangkan yang berani memberi ide atau gagasan itupun hanya sebatas 
kemampuan mereka. Dalam hal ini guru betul-betul harus banyak memberi saran 
atau bimbingan kepada siswa , agar siswa bisa menerima siswa dengan baik dan 
siswa bisa terbuka untuk memberikan ide atau gagasan yang sesuai dengan 
sepengetahuan siswa. Hingga pada penelitian Siklus I siswa memperoleh kenaikan 
70%. Setelah siswa dibimbing terus oleh guru maka pada Siklus II siswa 
mencapai kenaikan 80% . karena dibimbing terus oleh guru maka pada Siklus III 
mengalami kenaikan 90%.  
g. Siswa yang bisa bekerja sama dalam kelompok 
              Pada penelitian awal siswa yang bisa bekerjasama, kebanyakan mereka 
main sendiri, menggangu temannya dan lain sebagainya. Karena guru 
membimbing terus dalam kelompok akhirnya siswa bisa berubah, dapat bekerja 
kelompok dengan baik. Akhirnya pada Siklus I siswa mengalami kenaikan 
mencapai 60%. Pada penelitian Siklus II siswa dibimbing terus oleh guru untuk 
bekerja sama dalam kelompok. Dan pada Siklus III mengalami kenaikan menjadi 
80%. Menurut Weber ( 1977 ) pernyataan tentang perilaku yang diharapkan 
ditampilkan siswa dalam kegiatan kelompok harus dinyatakan dengan jelas, pasti, 
dan realistik. 
h. Siswa yang berani membantu temannya menyelesaikan tugas dalam 
pembelajaran 
              Pada penelitian awal siswa yang berani membantu temannya 40%. Masih 
ada siswa yang berani membantu temannya. Karena masaih ada diantara 
temannya yang masih sulit dalam pembelajaran. Akhirnya pada Siklus I mencapai 
60%. Pada penelitian Siklus II siswa semakin berani membantu temannya yang 
masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Untuk Siklus II ini mencapai 
kenaikan 70%, dan pada Siklus III mengalami kenaikan 80%.          
i. Siswa yang mengikuti pembelajaran secara demokratis 
              Pada penelitian awal jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran secara 
demokratis 30%. Masih ada 7 siswa yang belum berani memberi pendapat dan 
keputusannya. Hal ini terjadi karena siswa belum berani menyampaikan dan 
masih ada siswa yang egois, semua temannya harus mengikuti kemauannya, 
selama mengikuti pembelajaran siswa disarankan oleh guru supaya harus berani 
menyampaikan apa yang diinginkan oleh siswa. Siswa mulai berani 
menyampaikan pendapat dan keputusannya. 
 
Maka pada Siklus I ini siswa memperoleh kenaikan 70%. Untuk selanjutnya siswa 
semakin berani menyampaikan pendapat dan keputusan. Maka di Siklus II ini 
siswa mengalami kenaikan 80%, dan pada Siklus III masih tetap 80% tidak 
mengalami kenaikan. Menurut Lyn Haas ( 1994 ) pengembangan sekolah menuju 
sekolah demokratis. 
j. Siswa yang berani maju kedepan kelas 
              Pada penelitian awal dari 10 orang siswa yang berani maju ke depan 
kelas 50% masih ada siswa yang belum berani maju ke depan kelas. Tapi tetap 
disamakan oleh guru agar siswa yang belum berani maju ke depan kelas supaya 
untuk maju. Di Siklus Satu ini siswa tidak mengalami kenaikkan masih tetap 60%, 
setelah dibimbing terus maka siswa mulai berani maju kedepan kelas untuk 
melaporkan hasil kerja kelompok maka pada akhirnya di Siklus II siswa mencapai 
kenaikan 80%. Pada Siklus III tidak mengalami kenaikkan tetap 80%. 
 
SIMPULAN 
              Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh , peningkatan aktivitas 
pembelajaran matematika dengan dengan mengunakan media realistik pada siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, Sanggau. Menurut D Rosyana ( 
2004 ) seluruh pengalaman yang ditawarkan kepada peserta didik dibawah arahan 
dan bimbingan sekolah. Dengan bimbingan guru dalam menggunakan media 
terdapat peningkatan aktivitas fisik, mental dan emosional serta waktu yang 
digunakan untuk memahami konsep pengukuran volume kubus dan volume balok. 
Dari Penelitian Awal ( Base Line ), Siklus I, Siklus II dan Siklus III mengalami 
peningkatan. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat di 
sarankan agar guru yang mengajar matematika khususnya pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Ketapan, Toba, Sanggau. Dapat mengaktifkan siswa 
dengan menggunakan media realistik, agar pembelajaran metematika yang 
disampaikan kepada siswa dapat meningkat dengan baik dilihat dari aktivitas guru 
yang mengajar, aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran maupun tentang 
hasil belajar yang diperoleh siswa. 
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